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Negara Indonesia adalah negara yang beriklim tropis, yang memiliki dua musim 

yaitu musim penghujan dan musim kemarau. Saat musim penghujan kasus DBD 

meningkat yang disebabkan oleh gigitan nyamuk aedes aegypti. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk Mengetahui pola penyebaran kasus demam 

berdarah dengue di wilayah kerja Puskesmas Rejo Katon Kecamatan Raman Utara 

Lampung Timur Tahun 2023-2024. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif analitik, data diperoleh 

menggunakan metode observasi langsung dan telaah dokumen dari Puskesmas. Sampel 

dalam penelitian ini berjumlah 36 orang yang berhasil tercatat di Puskesmas Rejo katon. 

Hasil dari penghitungan rumus NNI menunjukkan bahwa penyebaran kasus DBD 

di wilayah kerja puskesmas Rejo Katon dari tahun 2023 dengan kasus DBD sebanyak 

13 orang diperoleh pola penyebaran secara mengelompok sedangkan pada tahun 2024 

dengan 22 kasus DBD pola penyebaarannya secara acak. 

Bahwa Penyakit DBD dapat ditularkaan melalui gigitan nyamuk Aedes aegypti, 

Pola penyebaran kasusnya tidak selalu sama di wilayah kerja Puskesmas Rejo Katon. 

 

 

Kata Kunci : Kasus DBD desa Rejo Katon 
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